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MOTTO 

 

قَأرَبِينََ  وَأنَذِرأَ عَشِيرَتكَََ الْأ

"Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat," 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
               1 Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemahanya, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka 

Indonesia,  2012), hal. 258 
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ABSTRAK 

ARI REZA WICAKSONO. Perbandingan Metode Pembelajaran Guru 

Pendidikan Agama Islam Dengan Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam 

Meningkatkan Karakter Siswa di SMA Negeri 2 Wonosobo. Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2016. Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya ketrampilan 

guru dalam menerapkan metode pembelajaran karakter di kelas. Peneliti mencoba 

membandingan metode pembelajaran karakter yang diterapkan guru Pendidikan 

Agama Islam dan guru Pendidikan Agama Kristen. Dengan mengetahui 

bagaimana perbedaan dan persamaanya, serta bagaimana kelebihan dan 

kekurangan keduanya, diharapkan akan menambah khazanah bagi keduanya 

maupun untuk guru lain. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi 

penelitian di SMA Negeri 2 Wonosobo. Pengumpulan data dilakukan dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek pada penelitian ini 

terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam dan guru Pendidikan Agama Kristen. 

Analisis data dilakukan dengan mereduksi data, display data, dan menarik 

kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan 

triangulasi. 

Metode pembelajaran karakter yang diterapkan guru PAI di SMA Negeri 2 

Wonosobo yaitu metode tutor sebaya, metode berbagi pengalaman, metode 

observasi, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode penayangan video, 

metode diskusi, dan metode ceramah. Metode pembelajaran karakter yang 

diterapkan guru PAK di SMA Negeri 2 Wonosobo yaitu metode ceramah, metode 

tanya jawab, metode bercerita, dan metode demonstrasi. Persamaan metode 

pembelajaran guru PAI dan PAK metode pembelajaran yang pertama dipakai 

adalah metode ceramah, memakai Kitab Suci untuk pedoman, menggunakan 

metode tanya jawab, meyebutkan sifat Tuhan, dan menggunakan metode 

demonstrasi. Sementara perbedaanya yaitu didalam pembacaan ayat suci guru PAI 

melibatkan siswa berpartisipasi sedangkan guru PAK tidak, dalam menyebut sifat 

Tuhan guru PAI mengajak siswa berpartisipasi sedangkan di pembelajaran PAK 

tidak,  waktu yang digunakan guru PAI untuk metode ceramah hanya sekitar 40% 

sedangkan guru PAK 75%, guru PAI lebih sering melibatkan siswa ke dalam 

pembelajaran sedangkan PAK guru lebih dominan, dan dalam proses tanya jawab 

PAI melakukanya setelah guru selesai menyampaikan materi sedangkan guru 

PAK melakukanya di tengah-tengah proses tanya jawab. Kelebihan metode 

pembelajaran karakter PAI yaitu: metode pembelajaran lebih bervariatif, guru PAI 

lebih melibatkan siswa langsung ke pembelajaran, dan guru PAI tidak terlalu 

mendominasi jalanya pembelajaran di kelas. Kelebihan dari metode pembelajaran 

PAK yaitu mampu ceramah yang diberikan baik. Kekurangan metode 

pembelajaran karakter PAK yaitu: metode pembelajaran kurang bervariasi, guru 

kurang melibatkan siswa di dalam pembelajaran, dan guru PAK terlalu 

mendominasi pembelajaran di kelas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang harus dipertimbangkan pada era sekarang. 

Baik atau buruknya pendidikan di suatu negara akan berpengaruh pada kualitas SDM 

(Sumber Daya Manusia) yang dimiliki negara tersebut. Ciri-ciri negara yang maju di 

antaranya adalah memiliki kualitas pendidikan yang baik. Kualitas pendidikan yang baik 

dalam suatu negara dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktornya yaitu negara 

memiliki sistem dan manajemen pendidikan yang baik. Selain sistem dan manajemen 

pendidikan yang baik, kualitas pendidikan juga dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam 

membina peserta didik.  

Pada zaman sekarang guru dituntut untuk bersikap secara profesional, guru harus 

bisa mengajar secara efektif dan efisien agar materi yang disampaikan dapat terserap secara 

baik dan mudah dicerna oleh peserta didik. Untuk itu guru profesional harus mempunyai 

cara atau metode mengajar yang baik dan efisien untuk para peserta didik. Metode 

pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan 

oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara individual atau secara 

kelompok. Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai metode, maka seorang 

guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi.1 

Sedangkan pendapat lain mengatakan metode adalah cara, yang fungsinya merupakan alat 

                                                           
1 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching,  (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 52. 



untuk mencapai suatu tujuan. Makin baik metode itu, makin efektif pula pencapaian 

tujuan.2 

Di era moderen saat ini metode pembelajaran yang diterapkan guru harus 

bervariatif, hal ini untuk mengantisipasi supaya peserta didik tidak jenuh atau bosan. Guru 

sebagai fasilitator harus memiliki kreatifitas dalam mengelola kelas, salah satu wujudnya 

yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran yang berorientasi kepada siswa. Selain itu 

penerapan metode pembelajaran yang menyenangkan dan membuat suasana kelas hidup 

juga perlu dilakukan oleh guru, supaya guru dapat menumbuhkan minat siswa untuk 

belajar. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang sering digunakan oleh seorang guru 

pada umumnya, seperti Metode Perkunjungan Studi, Metode Unit, Metode Diskusi, 

Metode Sosiodrama, Metode Demonstrasi, serta Metode Eksperimen.3  

Metode pembelajaran aktif (active learning) lebih unggul dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional. Karena pembelajaran aktif (active learning) 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi lebih dengan guru dan siswa lain. Berikut ada 

beberapa keunggulan pembelajaran aktif (active learning), seperti mengajak siswa untuk 

belajar bertanggung jawab terhadap pembelajaran dan pendidikan mereka sendiri, 

terbentuknya keterampilan oral saat dilaksanakan diskusi kelas, mengembangkan 

keterampilan metakognitif siswa, dan kemungkinan penguasaan materi akademik lebih 

besar karena adanya keterlibatan langsung siswa. 

Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran di kelas yang sudah 

beberapa kali dilakukan. Tidak sedikit guru yang masih cenderung menggunakan metode 

                                                           
2  Winarno Surakhmad,  Metodologi Pengajaran Nasional,  (Bandung: CV Jemmars, 1979), hal. 74. 
3  S. Ulihbukit Karo-Karo dkk., Metodologi Pengajaran,  (Salatiga: CV Saudara, 1979),  hal. 6. 



pembelajaran klasik seperti metode ceramah, mencatat, menghafal, dan pemberian tugas. 

Bahkan yang lebih memprihatinkan, penerapan metode seperti ini hampir dilakukan di 

setiap pertemuan dengan siswa. Metode pembelajaran demikian ini masih dianggap kurang 

efektif karena sumber belajar hanya terpusat pada guru saja (teacher oriented). Hal tersebut 

tidak lain adalah dikarenakan pemahaman guru yang masih kurang dan pengetahuan yang 

belum cukup mengenai metode pembelajaran. 

Satu hal lagi yang menjadi sangat penting yaitu guru juga harus bisa menerapkan 

metode mengajar yang menumbuhkan karakter siswa. Tujuan pendidikan di dalam undang-

undang nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II pasal 4 

dikemukakan bahwa pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta 

rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.4 Mengacu dari tujuan pendidikan 

nasional ini, dapat kita ketahui bahwa tujuan pendidikan nasional tidak hanya mencetak 

manusia yang baik dalam hal ilmu pengetahuan saja, tetapi juga mencetak manusia yang 

berkarakter. 

 Inilah yang menjadi tanggung jawab penyelenggara pendidikan di negeri ini, salah 

satunya adalah melalui seorang guru agama. Seorang guru agama harus bisa menciptakan 

generasi penerus bangsa yang cerdas ilmu pengetahuan serta mempunyai karakter yang 

baik. Keterampilan guru menguasai metode pembelajaran yang dapat menumbuh 

kembangkan karakter baik pada siswa sangat dibutuhkan. Pembelajaran yang berorientasi 

                                                           
4 Undang-undang  No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II pasal 4 



pada penumbuhan karakter sangat cocok diterapkan untuk sekarang ini mengingat krisis 

moral yang sedang terjadi. 

Tetapi berdasarkan beberapa pengamatan yang juga sudah dilalui, yang terjadi 

adalah kebanyakan guru hanya memiliki metode mengajar yang terfokus pada pendalaman 

materi saja, namun didalamnya tidak terdapat unsur pembelajaran karakter. Hasilnya 

banyak siswa sekarang yang hanya pintar dalam hal menguasai materi, tetapi cenderung 

tidak memiliki karakter yang baik. Perilaku menyimpang disaat jam pelajaran kerap 

ditunjukan oleh para siswa seperti mencontek, tidak menghormati guru, meninggalkan 

kelas tanpa alasan, tidak mengerjakan tugas, beratutur kata kotor, dan menggangu teman 

yang sedang belajar. Perilaku seperti ini sangat memprihatinkan, melihat dari tujuan 

pendidikan nasional dan tujuan terselenggaranya pendidikan agama, yaitu menciptakan  

manusia yang berakhlakul karimah. 

Dari adanya kasus seperti ini banyak masyarakat yang mempertanyakan bagaimana 

kinerja guru dalam mendidik para siswanya. Khususnya guru pendidikan agama yang 

notabene adalah pembentuk karakter siswa. Guru agama kerap menjadi pihak yang 

bertanggung jawab dan disalahkan atas perilaku kurang terpuji dari para siswa. Hal inilah 

yang menjadi pekerjaan rumah untuk instansi pendidikan khususnya seorang guru, karena 

guru merupakan komponen penting di dalam pendidikan. Permasalahan ini terjadi 

kebanyakan karena guru dalam mengajar hanya mengedepankan aspek kognitif saja, 

padahal semua aspek di dalam diri siswa (kognitif, afektif, psikomotorik) harus 

dikembangkan secara seimbang. Penggunakan metode mengajar yang berorientasi pada 

tiga aspek ini harus diterapkan. 



Indonesia adalah negara yang berlandaskan pancasila, karena itu kebebasan 

beragama di Indonesia sangat dikedepankan. Terbukti di Indonesia terdapat berbagai ajaran 

agama yang berkembang, seperti: Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha, dan Konghuchu. 

Tetapi di Indonesia mayoritas penduduknya adalah pemeluk agama Islam. Dari data sensus 

penduduk pada tahun 2010 oleh BPS (Badan Pusat Statistik), di Indonesia jumlah penganut 

agama Islam masih yaitu sebesar 87,18%.5 Indonesia juga menjadi negara dengan penganut 

agama Islam terbanyak di dunia. Tidak heran apabila di sekolah umum siswa yang 

beragama Islam menjadi mayoritas. Walaupun agama Islam sebagai agama yang dominan 

di Indonesia, namun pelajaran pendidikan agama lain selain Islam juga diajarkan di sekolah 

umum.  

Hal inilah yang menarik minat peneliti untuk melakukan penelitian di sekolah 

umum, di dalam hal ini peneliti memilih SMA Negeri 2 Wonosobo sebagai lokasi 

penelitian. Peneliti memilih melakukan penelitian di KabupatenWonosobo karena di 

daerah ini masih jarang sekali adanya penelitian. Untuk itu peneliti ingin melakukan 

penelitian di daerah ini untuk menyumbangkan sesuatu berupa ilmu pengetahuan dibidang 

pendidikan.  

Di Wonosobo sendiri terdapat beberapa sekolah negeri unggulan yang berkualitas. 

Namun peneliti memilih SMA Negeri 2 Wonosobo sebagai lokasi penelitian karena 

sekolah ini merupakan sekolah negeri yang paling religius. Ini diketahui setelah peneliti 

melakukan observasi di beberapa sekolah negeri unggulan di Wonosobo. Dari beberapa 

sekolah yang telah diamati rata-rata sekolah lain mengusung visi utamanya adalah kognitif. 

                                                           
5 BPS (Badan Pusat Statistik) Tahun 2010 



  Dari observasi yang dilakukan didapatkan bahwa seluruh siswi muslim di SMA 

Negeri 2 Wonosobo wajib mengenakan kerudung. Selain itu pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah ini menjadi model bagi sekolah lain se provinsi Jawa Tengah. Ini 

tentunya merupakan suatu iklim yang baik untuk melaksanakan pendidikan karakter bagi 

siswa. Walaupun pembelajaran Pendidikan Agama Islam unggul di sekolah ini, namun 

pendidikan agama yang lain juga terlaksana secara baik. Ini dapat dibuktikan dengan 

melihat program keagamaan yang ada di sekolah ini. Selain jam pelajaran yang sudah 

terjadwal, sekolah juga menambahkan program keagamaan bagi siswa non muslim di 

setiap hari jumat sebelum jam pembelajaran pertama dimulai. Hal ini akan membuat siswa 

dapat mendapat porsi pembelajaran agama yang cukup. Dan kegiatan ini tidak peneliti 

temui di sekolah lain selama melakukan observasi. 

Hal lain yang menarik minat peneliti untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 2 

Wonosobo dibandingkan dengan sekolah umum lain, yaitu visi misi sekolah yang sejalan 

dengan tema serta latar belakang penelitian yang sedang diangkat oleh peneliti, yaitu 

penerapan pendidikan karakter. Visi dari SMA Negeri 2 Wonosobo adalah  

“MEMBENTUK INSAN RELIGIUS, BERPRESTASI, CAKAP TERHADAP IPTEK 

DAN PEDULI  LINGKUNGAN”. Sedangkan Misi dari SMA Negeri 2 Wonosobo ini 

yaitu: 

1. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama yang dianutnya 

serta pengamalan nilai-nilai Pancasila kepada seluruh warga sekolah, sehingga 

menjadi sumber kearifan dalam berperilaku. 



2. Menciptakan dan melaksanakan pembelajaran serta bimbingan secara efektif, efisien 

dengan suasana kondusif sehingga setiap siswa dapat berkembang  secara optimal 

sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

3. Mengupayakan peningkatan kuantitas dan kualitas lulusan dan sumber daya manusia 

yang berdaya saing tinggi serta menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif  

kepada seluruh warga sekolah. 

4. Menumbuhkan kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan, sehingga tercipta 

lingkungan yang bersih dan sehat. 

5. Mendorong, membantu dan memberikan pelayanan kepada setiap siswa untuk 

memahami dan mengenal dirinya sendiri sesuai dengan bakat, potensi dan 

kemampuannya sehingga kreatifitas dapat berkembang secara optimal. 

6. Menetapkan manajemen  partisipatif dengan melibatkan seluruh warga sekolah 

sehingga tercipta suasana kekeluargaan yang harmonis dan kesejahteraan hidup.6 

Melihat visi dan misi yang terdapat di SMA Negeri 2 Wonosobo dapat kita ketahui 

bahwa pendidikan karakter sangat ditekankan di sekolah ini. Bahkan apabila dilihat secara 

sepintas pencapaian aspek karakter siswa lebih didahulukan daripada pencapaian aspek 

akademik. Disinilah peran guru pendidikan agama yang menjadi sangat vital untuk 

mewujudkan visi dan misi sekolah. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

pendidikan agama harus bisa menarik siswa untuk belajar dan secara tidak sadar dapat 

menumbuhkan karakter mereka. 

                                                           
6 Dokumentasi dari Ibu Sukiyah (TU) tentang visi dan misi SMA Negeri 2 Wonosobo pada hari Rabu, 11 

Mei 2016 



Pihak sekolah sendiri dalam mewujudkan visi dan misi sekolah tidak serta merta 

hanya melepaskan tanggung jawab kepada guru agama saja, namun pihak sekolah sudah 

menyediakan fasilitas penunjang serta program-program keagamaan yang dapat 

mendukung dalam penerapan pendidikan karakter. Dari adanya fasilitas dan program-

program keagamaan di sekolah menjadi suatu bukti bila penyelanggaraan pendidikan 

karakter di sekolah ini sudah terkesan baik. Selain itu ada upaya lain yang dilakukan untuk 

meningkatkan karakter pada diri siswa yaitu pihak sekolah membuat program kantin 

kejujuran. Dengan adanya program ini diharapkan dapat menanamkan sifat jujur pada diri 

siswa.  

Penerapan pendidikan karakter Di SMA Negeri 2 Wonosobo salah satunya 

dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas. Dalam hal ini yang dimaksud adalah 

menerapkan pendidikan karakter ke dalam metode pembelajaran guru. Dalam wawancara 

yang dilakukan peneliti kepada salah satu guru di SMA Negeri 2 Wonsobo bahwasanya 

kepala sekolah menghimbau kepada setiap guru untuk mengajar dengan metode yang 

bervariatif dan menumbuhkan karakter siswa. Kebijakan ini berlaku pada setiap guru, 

terutama adalah guru agama. Hal ini juga merupakan salah satu pertimbangan mengapa 

peneliti memilih melakukan penelitian di sekolah ini. 

Di dalam penelitian ini dibutuhkan dua mata pelajaran pendidikan agama yang akan 

dibandingkan, dalam hal ini peneliti memilih Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan 

Agama Kristen. Alasan peneliti memilih Pendidikan Agama Kristen sebagai pembanding 

dari Pendidikan Agama Islam karena jumlah siswa yang beragama Kristen di SMA Negeri 

2 Wonosobo adalah yang terbanyak setelah siswa yang beragama Islam. Hal ini yang 

menjadi pertimbangan peneliti karena jumlah siswa yang beragama Kristen cukup untuk 



memenuhi standar penelitian. Selain itu penerapan Pendidikan Agama Kristen di sekolah 

ini juga sudah cukup lama diterapkan. Dalam observasi yang telah dilakukan, guru 

Pendidikan Agama Kristen di SMA Negeri 2 Wonosobo juga sudah sesuai dengan standar 

kompetensi guru yang berlaku. Hal ini masih jarang ditemui di sekolah negeri lainya di 

Kabupaten Wonosobo. 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Kristen akan menjadi bahan penelitian. Karena 

peneliti meyakini bahwa kedua guru tersebut memiliki metode dan strategi mengajar yang 

berbeda, walaupun keduanya adalah seorang guru agama. 

Terdapat dua garis besar yang ingin diteliti lebih lanjut, yaitu bagaimana motede 

pembelajaran karakter yang diterapkan oleh guru Pendidikan agama Islam dan Kristen 

serta bagaimana perbandingan keduanya dalam menerapkan metode pembelajaran 

karakter. Hal ini sangat menarik untuk diteliti karena peneliti ingin mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan dengan metode pembelajaran karakter yang dipakai dua 

guru pendidikan agama tersebut. Mengingat Islam adalah agama yang dominan di 

Indonesia, dan memiliki begitu banyak lembaga pendidikan yang berkualitas yang banyak 

mencetak pengajar yang profesional. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode pembelajaran karakter yang diterapkan guru Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 2 Wonosobo? 



2. Bagaimana metode pembelajaran karakter yang diterapkan guru Pendidikan Agama 

Kristen di SMA Negeri 2 Wonosobo? 

3. Bagaimana perbandingan metode pembelajaran karakter antara guru Pendidikan 

Agama Islam dengan guru Pendidikan Agama Kristen di SMA Negeri 2 Wonosobo? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui metode pembelajaran karakter yang diterapkan guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 2 Wonosobo. 

b. Mengetahui metode pembelajaran karakter yang diterapkan guru Pendidikan 

Agama Kristen di SMA Negeri 2 Wonosobo. 

c. Mengetahui perbandingan metode pembelajaran karakter antara guru Pendidikan 

Agama Islam dengan guru Pendidikan Agama Kristen di SMA Negeri 2 

Wonosobo. 

 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Secara garis besar ada dua hal penting yang harus dikemukakan dalam uraian 

mengenai manfaat suatu penelitian, yaitu yang pertama mengenai arti pentingya 

penelitian dalam menyumbangkan sesuatu yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan yang kedua mengenai arti pentingnya penelitian tersebut terkait 



dengan program pembangunan wilayah.7 Dalam hal ini yang dimaksud adalah dapat 

berupa instansi pendidikan atau sekolah terkait. 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan sebuah informasi bagi praktisi 

pendidikan maupun masyarakat luas serta dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan ilmu pendidikan. Terdapat dua hal utama yang menjadi 

kegunaan penelitian ini, yang pertama adalah memberikan informasi konsep 

metode pembelajaran yang diterapkan antara guru Pendidikan Agama Islam dan 

guru Pendidikan Agama Kristen. Dan yang kedua adalah memberikan informasi 

mengenai perbandingan metode pembelajaran karakter yang diterapkan guru 

Pendidikan Agama Islam dan guru Pendidikan Agama Kristen di dalam satu 

sekolah. Kedua hal ini menjadi informasi penting bagi praktisi pendidikan dan 

masyarakat luas, serta dapat menjadi referensi yang dapat dipakai untuk 

pengembangan penelitian dimasa mendatang. 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

instansi terkait berupa informasi dan evaluasi, khususnya pada guru pendidikan 

agama agar lebih termotivasi dalam mengembangkan metode pembelajaran 

terutama dalam hal peningkatan karakter siswa. 

D. Kajian Pustaka 

                                                           
7 Sabari Yunus, Hadi, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  

2010),  hal. 26. 



Berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti, menunjukan 

bahwa belum ada skripsi atau penelitian serupa yang mengusung tema maupun isi 

penelitian yang sama dengan skripsi ini. Namun peneliti menemukan beberapa penelitian 

yang serupa dan berkaitan dengan skripsi ini.  

1. Penelitian dari Muhimmatun Khasanah Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 dengan 

judul “Pembentukan Karakter Religius Siswa Dalam Pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti pada Kelas VII G SMP N 1 Imogiri Bantul.”8 Skripsi ini membahas tentang 

bagaimana strategi pembentukan karakter religius dalam pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di dalam maupun di luar kelas, serta media apa yang digunakan dalam upaya 

membentuk karakter religius siswa. Fokus pembahasan pada skripsi ini yaitu mengenai 

bagaimana strategi dan media yang digunakan dalam pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti dalam meningkatkan karakter religius. Dengan demikian fokus pembahasan 

yang dilakukan oleh saudara Muhimmatun Khasanah berbeda dengan skripsi ini. 

Karena di dalam skripsi ini peneliti memfokuskan pembahasan untuk mengetahui 

konsep metode pembelajaran karakter pada guru pendidikan agama Islam dan Kristen 

serta perbandingan keduanya. 

2. Penelitian dari Deasy Pratiwi Santoso Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 dengan judul 

“Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam Telaah Buku Mata Pelajaran 

                                                           
8 Muhimmatun Khasanah, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Dalam Pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti pada Kelas VII G SMP N 1 Imogiri Bantul” . Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta  2015. 



Pendidikan Agama Islam SMA Kelas X Kurikulum 2013 Terbitan Erlangga”.9 Skripsi 

ini fokus membahas bagaimana konsep, isi dan evaluasi pendidikan karakter dalam 

buku Pendididkan Agama Islam SMA Kelas X Kurikulum 2013 terbitan Erlangga. 

Dengan demikian fokus pembahasan yang dilakukan oleh saudari Deasy Pratiwi 

Santoso berbeda dengan skripsi ini karena di dalam skripsi ini penulis memfokuskan 

penelitian pada konsep dan perbedaan metode pembelajaran karakter antara guru 

Pendidikan Agama Islam dan guru Pendidikan Agama Kristen. 

3. Penelitian dari Faiz Muhliz jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 dengan judul ”Upaya Guru 

Dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 1 Piyungan Bantul”10. Di dalam skripsi ini penulis fokus membahas 

mengenai upaya apa yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter di sekolah, hambatan yang dihadapi guru serta solusi yang diambil 

untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Sedangkan di dalam penelitian yang 

peneliti tulis, peneliti memfokuskan penelitian untuk mencari tahu mengenai 

perbedaan, persamaan, kelebihan, dan kekurangan dalam penggunaan metode 

pembelajaran karakter yang dipakai oleh guru Pendidikan Agama Islam dan guru 

Pendidikan Agama Kristen. 

E. Landasan Teori 

                                                           
9 Deasy Pratiwi Santoso, “Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam Telaah Buku Mata 

Pelajaran Pendididkan Agama Islam SMA Kelas X Kurikulum 2013 Terbitan Erlangga” Skripsi. Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  2015. 
10 Faiz Muhliz, ”Upaya Guru Dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran 

PAI di SMA Negeri 1 Piyungan Bantul” Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  2013. 



1. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran Islam, bersifat 

inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka menghormati orang lain dalam 

hubungan kerukunan dan kerjasama antar umat beragama dalam masyarakat 

untuk mewujudkan persatuan Nasional.11 

Menurut Muhammad SA. Ibrahim (Kebangsaan Bangladesh), Pendidikan 

Islam adalah: Islamic education in true sense of the learn, is the system of 

education which enable a man to lead his life according to the islamic ideology, 

so that he may easily mould his life in accordance with tenets of Islam (Pendidikan 

Islam dalam pandangan yang sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan yang 

memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupanya sesuai dengan 

ideologi Islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai 

ajaran Islam).12 Dalam paradigma ini dapat dimaknai bahwa pendidikan Islam 

merupakan suatu sistem, yang di dalamnya terdapat beberapa komponen yang 

saling terkait. Misalnya sistem akidah, syariah, dan akhlak, yang meliputi domain 

afektif, kognitif, psikomotorik, yang berartian satu unsur terpengaruh dari 

keberartian unsur yang lain.13 Pendidikan Islam juga dilandaskan atas ideologi 

                                                           
11 Undang-undang No.2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
12 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam , (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), hal. 

25. 
13 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), hal. 22 



Islam, dengan harapan bahwa proses pendidikan yang dilakukan tidak 

bertentangan dengan nilai dasar ajaran Islam.14 

Sedangkan dalam pandangan Muhammad Athiyah al Abrasyi, pendidikan 

Islam adalah proses untuk mempersiapkan manusia supaya hidup dengan 

sempurna dan berbahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi 

pekertinya (akhlaknya), teratur fikiranya, mahir dalam pekerjaanya, manis tutur 

katanya baik lisan atau tulisan.15 

b. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dasar diselenggarakan Pendidikan Agama Islam di Indonesia adalah 

sebagai berikut: 16 

1) Landasan Filosofis, berupa butir-butir yang terdapat dalam Pancasila dan 

kandungan yang termaktub dalam pembukaan UUD 1945. 

2) Landasan Yuridis, yaitu UUD 1945 terutama pasal 29 dan ketetapan yang 

dihasilkan oleh Majelis Permusyarawatan Rakyat. 

3) Landasan Historis, berupa politik pendidikan nasional yang bertujuan 

menghasilkan insan akademis yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. 

4) Landasan agama, berupa ayat-ayat Al Quran dan Al Sunnah. 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

                                                           
14 Ibid., hal. 23. 
15 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), hal. 4. 
16 Aminudin, Wahid Aliaras, dan Moh. Rofiq, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan 

Agama Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006 ), hal. 1-2. 



Pada dasarnya tujuan pendidikan Islam sejalan dengan tujuan misi Islam 

itu sendiri, yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat akhlak 

al-karimah. Selain itu ada dua sasaran pokok yang akan dicapai oleh pendidikan 

Islam tadi, kebahagiaan dunia dan kesejahteraan akhirat, memuat dua sisi penting. 

Dan ini dipandang sebagai nilai lebih pendidikan Islam dibandingkan pendidikan 

lain secara umum.17  

2. Pendidikan Agama Kristen  

a. Pengertian Pendidikan Agama Kristen  

   E.G.  Homrighausen mengatakan: “Pendidikan Agama Kristen 

berpangkal pada persekutuan umat Tuhan. Dalam perjanjian lama pada 

hakekatnya dasar-dasar terdapat pada sejarah suci purbakala, bahwa Pendidikan 

Agama Kristen itu mulai sejak terpanggilnya Abraham menjadi nenek moyang 

umat pilihan Tuhan, bahkan bertumpu pada Allah sendiri karena Allah menjadi 

peserta didik bagi umat-Nya”18 

 Menurut Warner C. Graedorf Pendidikan Agama Kristen adalah “Proses 

pengajaran dan pembelajaran yang berdasarkan Alkitab, berpusat pada Kristus, 

dan bergantung kepada Roh Kudus, yang membimbing setiap pribadi pada semua 

tingkat pertumbuhan melalui pengajaran masa kini ke arah pengenalan dan 

pengalaman rencana dan kehendak Allah melalui Kristus dalam setiap aspek 

                                                           
17 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 39. 
18 E.G.Homrighausen, Pendidikan Agama Kristen, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1985), hal.  l12. 



kehidupan, dan melengkapi mereka bagi pelayanan yang efektif, yang berpusat 

pada Kristus sang Guru Agung dan perintah yang mendewasakan pada murid”.19 

b. Tujuan Pendidikan Agama Kristen 

Tujuan dari Pendidikan Agama Kristen adalah untuk mengajak, membantu 

menghantar seseorang untuk mengenal kasih Allah yang nyata dalam Yesus 

Kristus, sehingga dengan pemimpin Roh Kudus ia datang ke dalam persekutuan 

yang hidup dengan Tuhan. Hal tersebut dinyatakan dalam kasihnya terhadap Allah 

dan sesama, yang dihayati dalam hidupnya sehari-hari, baik dengan kata-kata 

maupun perbuatan selaku anggota tubuh Kristus.20 

c. Dasar Pendidikan Agama Kristen  

1) Injil Matius 28:20 

Umat Kristen adalah umat Perjanjian Baru. Dengan latar belakang 

Perjanjian Lama mereka hidup dalam kemurnian perintah Tuhan Yesus. Pada 

saat Yesus mau meninggalkan murid-murid-Nya kembali ke sorga, Ia 

pesankan dengan jelas perintah ini “Dan ajarlah mereka melakukan segala 

sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu”21 

2) UUD 1945  Pasal 28E ayat 1-2 

Ayat pertama berbunyi “Setiap orang bebas memeluk agama dan 

beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan 

pengajaran,  memilih pekerjaan dan memilih  kewarganegaraan,  memilih 

                                                           
19 Paulus Lilik Kristanto, Prinsip dan Praktek PAK Penuntun bagi Mahasiswa Teologi dan PAK, Pelayan 

Gereja, Guru Agama dan keluarga Kristen, (Yogyakarta : Andi Offset, 2006), hal. 4. 
20 Daniel Nuhamara, Pembimbing Pendidikan Agama Kristen, (Bandung: Jurnal Info Media, 2009), hal. 31. 
21 Stanley M. Horton,  Alkitab Penuntun Hidup Berkelimpahan, (Malang: Gandum Mas, 1994), hal.  2853. 



tempat tinggal di wilayah negara, meninggalkannya serta kembali.”  

Sedangkan ayat kedua berbunyi, “Setiap orang berhak atas kebebasan 

meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap sesuai dengan hati 

nuraninya”22   

3. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang berfungsi sebagai alat 

yang digunakan dalam menyajikan bahan pelajaran untuk mencapai tujuan 

pengajaran.23 Sedangkan Winarno Surakhmad menegaskan bahwa metode 

pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan daripada proses pengajaran, atau soal 

bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid di 

sekolah.24    

Jadi jelaslah bahwa metode adalah cara, yang dalam fungsinya merupakan 

alat untuk mencapai tujuan. Makin tepat metodenya, diharapkan makin efektif 

pula pencapaian tujuan tersebut. Tetapi khusunya dalam bidang pengajaran di 

sekolah, ada beberapa faktor lain yang ikut berperan dalam menentukan efektifnya 

metode mengajar, antara lain adalah faktor guru itu sendiri, faktor anak dan faktor 

situasi (lingkungan belajar). 

Pengetahuan mengenai metode-metode pengajaran atau masalah 

metodologi pengajaran ini sangat penting bagi para guru ataupun calon guru. 

                                                           
22 UUD 1945  Pasal 28E ayat 1-2 
23 S. Ulihbukit Karo-Karo, Metodologi Pengajaran, (Salatiga: CV Saudara, 1981), hal. 5. 
24 B. Suryosubroto, Prosess Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 140. 



Metodologi pengajaran pada hakikatnya merupakan penerapan prinsip-prinsip 

psikologi dan prinsip-prinsip pendidikan bagi perkembangan anak didik. 

Metodologi yang bersifat interaksi edukatif selalu bermaksud mempertinggi 

kualitas hasil pendidikan dan pengajaran di sekolah.25  

b. Kedudukan Metode dalam Belajar Mengajar 

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi edukatif guru siswa 

adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Guru 

dengan sadar mengatur lingkungan belajar, agar peserta didik terdorong untuk 

belajar. Dengan seperangkat teori dan pengalamanya, guru mempersiapkan 

program pengajaran dengan baik dan sistematis. 

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana 

memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil 

bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analisis yang 

dilakukan, lahirlah pengalaman tentang kedudukan metode sebagai alat untuk 

mencapai tujuan, dan sebagai strategi pembelajaran.26 

Berikut adalah penjelasanya mengenai kedudukan metode dalam belajar 

mengajar:27 

1) Metode Sebagai Alat untuk Mencapai Tujuan 

Tujuan pembelajaran adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam 

kegiatan belajar mengajar. Tujuan pembelajaran adalah pedoman yang 

                                                           
25 Ibid..., hal. 141. 
26 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hal. 

48. 
27 Ibid..., hal. 48-50. 



memberi arah ke mana kegiatan belajar mengajar akan dibawa. Guru dalam 

kegiatan belajar mengajar tidak dapat sekehendak hatinya dan mengabaikan 

tujuan yang telah dirumuskan. 

Tujuan kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai selama 

komponen-komponen lain diabaikan. Salah satu komponen penting untuk 

mencapai suatu tujuan adalah metode. Jadi metode merupakan salah satu alat 

untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

2) Metode Sebagai Strategi Pembelajaran  

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua peserta didik mampu 

berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap peserta didik 

terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada 

yang sedang dan ada yang lambat. Faktor intelejensi mempengaruhi daya 

serap peserta didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan guru. 

Terhadap perbedaan daya serap peserta didik sebagai mana disebutkan 

diatas, memerlukan strategi pembelajaran yang tepat. Metodelah salah satu 

jawabanya. Ada sekelompok peserta didik yang mudah menyerap dengan 

metode ceramah, ada sekelompok peserta didik yang mudah menyerap 

dengan metode tanya jawab, demikian juga ada sekelompok peserta didik 

yang dengan mudah menyerap bahan pelajaran dengan metode eksperimen 

atau metode demonstrasi. 

Oleh karena itu, menurut Roestiyah bahwa dalam kegiatan belajar 

mengajar guru harus memiliki strategi agar peserta didik dapat belajar secara 

efektif dan efisien. Salah satu langkah untuk memiliki strategi adalah harus 



mengusai teknik-teknik penyajian atau yang biasa disebut metode mengajar. 

Dengan demikian, metode mengajar adalah sebagai strategi pengajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode 

Menurut Winarno Surakhmad, bahwa pemilihan dan penentuan metode 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni sebagai berikut:28 

1) Tujuan  

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar 

mengajar. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran, terbagi dalam berbagai 

jenis dan fungsinya. Secara hierarki tujuan itu beregerak dari yang rendah 

hingga yang tinggi, yakni tujuan instruksional (tujuan pembelajaran), tujuan 

kurikuler (tujuan kurikulum), tujuan institusional (tujuan lembaga), dan 

tujuan nasional. 

Tujuan pembelajaran, akan mempengaruhi kemampuan yang 

bagaimana yang terjadi pada peserta didik. Hal ini akan berpengaruh pada 

peserta didik. Hal ini akan berpengaruh terhadap pemilihan dan penentuan 

metode mengajar. Metode yang dipilih guru harus sejalan dengan tujuan 

pembelajaran dan sesuai dengan perkembangan peserta didik. 

2) Peserta Didik 

Peserta didik adalah manusia berpotensi yang mengharapkan adanya 

pendidikan. Di sekolah, gurulah yang berkewajiban untuk mendidik dan 

                                                           
28 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar..., hal. 52-55. 



mengajarnya. Di ruang kelas, guru akan berhadapan dengan sejumlah peserta 

didik dengan latar belakang kehidupan yang berbeda, baik jenis kelamain, 

status sosial, maupun postur tubuhnya. Pendek kata dari aspek fisik selalu ada 

perbedaan dan persemaan setiap peserta didik. 

Dari aspek psikologis, ada juga persamaan dan perbedaan. Di sekolah, 

ada peserta didik yang kreatif, ada yang pendiam, ada yang suka berbicara, 

ada yang tertutup, ada juga yang periang dan sebagainya. 

3) Fasilitas  

Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar peserta didik di 

sekolah. Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi penentuan dan 

pemilihan metode belajar. Lengkap tidaknya fasilitas belajar akan 

mempengaruhi mengajar guru. 

 

4) Situasi  

Situasi kegiatan belajar mengajar yang diciptakan guru tidak 

selamanya sama dari hari ke hari. Pada suatu waktu boleh jadi guru ingin 

menciptakan situasi belajar secara kelompok. Oleh karena itu, guru kemudian 

membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok belajar di bawah 

bimbingan dan pengawasan guru. Masing-masing kelompok oleh guru 

diserahi tugas untuk memecahkan suatu masalah dan membuat laporan. 

Dalam hal ini tentu saja guru memilih metode mengajar problem solving. Di 

lain kesempatan guru ingin menciptakan situasi belajar di ruang terbuka, yaitu 



di luar kelas. Dalam hal ini, tentunya guru memilih metode mengajar yang 

sesuai dengan situasi yang diciptakannya, misalnya metode ceramah dan 

pemberian tugas. Demikian situasi yang diciptakan guru mempengaruhi 

pemilihan dan penentuan metode belajar. 

4. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi, “Sebuah usaha untuk 

mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktikanya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi yang positif kepada lingkunganya.” Definisi lainya 

dikemukakan oleh Fakry Gaffar, “ Sebuah proses transformasi nilai-nilai 

kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga 

menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu”.29 

Dalam pengertian yang sederhana pendidikan karakter adalah hal positif 

apa saja yang dilakukan oleh guru dan berpengaruh kepada karakter siswa yang 

diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari 

seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada siswanya. Pendidikan karakter 

telah menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang mendukung pengembangan 

sosial, pengembangan emosional, dan pengembangan etik para siswa. Merupakan 

suatu upaya proaktif yang dilakukan baik oleh sekolah maupun pemerintah untuk 

membantu siswa mengembangkan inti pokok dari nilai-nilai etik dan nilai-nilai 
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kinerja, seperti kepedulian, kejujuran, kerajinan, fairness, keuletan dan ketabahan 

(fortitude), tanggung jawab, menghargai diri sendiri dan orang lain. Pendidikan 

karakter menurut burke semata-mata merupakan bagian pembelajaran yang baik 

dan merupakan bagian yang fundamental dari pendidikan yang baik.30 

 

 

b. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dalam seting sekolah memiliki tujuan sebagai 

berikut:31 

1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupuan yang dianggap 

penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta 

didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. 

2) Mengoreksi perilaku yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 

dikembangkan oleh sekolah. 

3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. 

Tujuan pertama pendidikan karakter dalam memfasilitasi penguatan dan 

pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik 

ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah).  
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Tujuan kedua dalam pendidikan karakter adalah mengoreksi perilaku 

peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah. 

Tujuan ini memiliki makna bahwa pendidikan karakter memiliki sasaran untuk 

meluruskan berbagai perilaku anak yang negatif menjadi positif. 

Tujuan ketiga dalam pendidikan karakter seting sekolah adalah 

membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama.32 

c. Metodologi Pendidikan Karakter 

Agus Wibowo menjelaskan bahwa pendidikan karakter dapat dilakukan 

dengan cara integrasi dalam mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya 

sekolah.33 Sementara itu Mumpuniarti mengatakan bahwa penerapan pendidikan 

karakter di sekolah dasar dilakukan pada proses pembelajaran, pengembangan 

budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar, kegiatan ko-kurikuler dan kegiatan 

ekstrakurikuler, serta koordinasi dengan keluarga untuk memantau kegiatan 

keseharian di rumah dan di masyarakat.34 

Prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan karakter adalah 

sebagai berikut.35 
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1)  Berkelanjutan, mengandung arti bahwa proses pengembangan nilai-nilai 

karakter merupakan proses yang tiada henti dimulai dari awal peserta didik 

masuk sampai selesai.  

2)  Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya sekolah, serta 

muatan lokal. 

3)  Nilai tidak diajarkan tetapi dikembangkan dan dilaksanakan. 

4)  Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan menyenangkan. 

Dalam kaitanya dengan kurikulum, strategi yang umum dilaksanakan 

adalah mengintegrasikan pendidikan karakter dalam bahan ajar. Artinya, tidak 

membuat kurikulum pendidikan karakter sendiri. 

Strategi yang umum diimplementasikan pada pendidikan karakter di 

negara-negara Barat antara lain adalah strategi pemanduan (cheerleading), pujian 

dan hadian (praise and reward), definisikan dan latihan (define and drill), 

penegakan disiplin (forced formality), dan juga perangai bulan ini (traits of the 

month).36 

Terkait metodologi yang sesuai dengan pendidikan karakter, Lickona 

menyarankan agar pendidikan karakter berlangsung efektif maka guru dapat 

mengusahakan implementasi berbagai metode seperti bercerita tentang berbagai 

kisah, cerita atau dongeng yang sesuai, menugasi siswa membaca literatur, 

melaksanakan studi kasus, bermain peran, diskusi, debat tentang moral, dan juga 

penerapan pembelajaran kooperatif. Pada prinsipnya guru dan seluruh warga 
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sekolah tidak dapat mengelak dan berkewajiban untuk selalu mengajarkan nilai-

nilai yang baik yang seharusnya dilakukan, serta nilai-nilai yang buruk yang 

seharusnya dicegah dan tidak dilakukan pada setiap program sekolah.37 

Najib Sulhan menyatakan bahwa langkah-langkah pembentukan karakter 

dengan memasukkan konsep karakter pada setiap pembelajaran dapat dilakukan 

dengan cara menanamkan nilai kebaikan kepada anak, memberikan beberapa 

contoh kepada anak, menggunakan cara yang membuat anak memiliki alasan atau 

keinginan untuk berbuat yang baik, mengembangkan sikap mencintai perbuatan 

baik, dan melaksanakan perbuatan baik.38 

Jean Piaget menyatakan bahwa anak usia 6- 12 tahun, siswa sekolah dasar 

berada dalam tahapan perkembangan kognitif operasional konkret, di mana idenya 

berdasar pemikiran dan membatasi pemikiran pada kejadian dan benda-benda 

yang akrab.39 Berdasarkan pendapat tersebut dapat dilihat bahwa siswa dalam 

menguasai suatu pengetahuan membutuhkan contoh nyata. Dalam hal ini juga 

berlaku pada pendidikan karakter dimana siswa akan mencontoh perilaku nyata 

yang ada di dalam lingkunganya. 

Novan Ardy menyatakan bahwa dalam pendidikan karakter, guru dapat 

menuntun siswa agar terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan mengkondisikan siswa untuk bertanya, 
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mengemukakan pendapat dengan santun, mencari sumber informasi, dan lain-

lain.40 

Zubaedi menjelaskan bahwa siswa belajar peduli terhadap nilai-nilai 

karakter dengan mengembangkan keterampilan empati, membentuk hubungan 

penuh perhatian, menciptakan komunitas moral, mendengar cerita ilustratif, dan 

merefleksikan pengalaman hidup.41 

Sofan Amri menyatakan bahwa penanaman nilai dapat dilakukan dengan 

cara mendorong siswa berpikir aktif tentang masalah moral yang ada di sekeliling 

siswa, misalnya mengajak siswa berdiskusi tentang masalah-masalah moral.42 

 

d. Dasar Pendidikan Karakter di Indonesia 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia 

diidentifikasikan berasal dari empat sumber. 

Pertama, Agama. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat 

beragama. Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu 

didasari pada ajaran agama dan kepercayaanya. 

Kedua, Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakan atas 

prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. 
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Pancasila terdapat pada pembukaan UUD 1945 yang dijabarkan lebih lanjut ke 

dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. 

Ketiga, Budaya. Sebagai kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 

bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat 

tersebut. 

Keempat, Tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang Republik 

Indonesia  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan dalam 

mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. 43 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara seseorang mengumpulkan dan menganalisis 

data. Metode penelitian dikembangkan untuk memperoleh pengetahuan dengan prosedur 

yang sah dan terpercaya sesuai kaidah ilmiah.44  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian di dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (Field 

Research) yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif atau naturalistic inquiry adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, demikianlah pendapat Bogdan 
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dan Guba, sementara itu Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung 

pada pengamatan pada manusia dalam kawasanya sendiri dan berhubungan dengan 

orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahanya.45 

 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu psikologi pendidikan. 

Pendekatan ini meliputi aspek-aspek kejiwaan yang tercermin dalam perilaku dan 

kepribadian seseorang. Psikologi berusaha memanusiakan manusia secara utuh.    

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui bagaimana metode pembelajaran 

karakter yang dipakai guru Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Agama Kristen. 

Yang nantinya akan berdampak pada terbentuknya karakter baik di dalam diri siswa. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh keterangan penelitian. 

Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data 

dapat diperoleh.46   

Adapun yang dijadikan subjek dalam penelitian yaitu: 

a. Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Wonosobo 
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Guru Pendidikan Agama Islam merupakan seorang yang diberi amanah 

untuk mengajarkan bidang Pendidikan Agama Islam kepada peserta didik, hal ini 

karena sesuai dengan bidang keahlianya dan kompetensi yang dimilikinya. Hal 

inilah yang menjadi sebab mengapa peneliti memilih guru ini menjadi subjek 

penelitian, karena nantinya guru Pendidikan Agama Islam lah yang akan 

menerapkan metode pembelajaran karakter di dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Guru Pendidikan Agama Kristen SMA Negeri 2 Wonosobo 

Sama seperti guru Pendidikan Agama Islam, guru Pendidikan Agama 

Kristen adalah seseorang yang diberi amanah mengampu mata pelajaran 

Pendidikan Agama Kristen di SMA Negeri 2 Wonosobo. Peneliti menjadikan 

guru Pendidikan Agama Kristen sebagai subjek penelitian karena guru ini yang 

akan menerapkan metode pembelajaran karakter dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Kristen nantinya. 

c. Peserta didik SMA Negeri 2 Wonosobo 

Dijadikanya peserta didik SMA Negeri 2 Wonosobo sebagai subjek 

penelitian dikarenakan peserta didik inilah yang nantinya akan menjadi 

klarifikator dari penerapan metode pembelajaran karakter yang diterapkan oleh 

guru pendidikan agama Islam dan Kristen. Peserta didik inilah yang nantinya akan 

menjadi salah satu acuan peneliti untuk mengklarifikasi apakah hasil data yang 

diperoleh mengenai metode pembelajaran karakter benar-benar diterapkan oleh 

kedua guru tersebut. 

4. Metode pengumpulan data 



Pengumpulan data pada dasarnya merupakan serangkaian proses yang 

dilakukan sesuai dengan metode penelitian yang dipergunakan.47 Dalam penelitian ini 

metode pengumpulan data yang akan digunakan yaitu: 

a. Metode Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan dan 

pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan secara sistematik. Alat yang 

diguanakan pada saat observasi dapat berupa lembar pengamatan atau check list.48  

Teknik ini diguanakan peneliti untuk melihat keadaan secara langsung 

bagaimana penerapan metode mengajar yang dilakukan guru Pendidikan Agama 

Islam dan guru Pendidikan Agama Kristen dilapangan. 

b. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, koran, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lager nilai, agenda, dan lain-lain.49  

Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan dokumen yang 

berkaitan tentang data sekolah dan mengumpulkan dokumen yang menyangkut 

konsep pembelajaran karakter yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam dan 

Pendidikan Agama Kristen di SMA 2 Wonosobo.  

c. Metode Wawancara 
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Wawancara merupakan salah satu pengumpulan data dan informasi yang 

dilakukan dengan cara tatap muka langsung, melalui teleconference atau 

telepon.50  

Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data mengenai penerapan 

metode pembelajaran yang dipakai, dan bagaimana penerapan metode 

pembelajaran berbasis karakter langsung dari narasumbernya. Narasumber yang 

dimaksud adalah guru Pendidikan Agama Islam, guru Pendidikan Agama Kristen 

dan peserta didik SMA 2 Wonosobo.  

5. Metode analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 

dapat mudah dipahami dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain.51 

Didalam penelitian ini peneliti memilih jenis penelitian kualitatif, sehingga analisis 

data yang diguanakan menggunakan analisis data deskriptif. Untuk menganalisa hasil 

penelitian, peneliti akan mengumpulkan semua data yang diperoleh. Setelah semua 

data diperoleh, data akan dapat dianalisa secara baik dan pada akhirnya diambil 

kesimpulan yang sistematis. 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari tiga bagian sistematika penulisan, yaitu bagian awal, 

bagian inti, dan bagian akhir. Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat 
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pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. 

Bagian inti terdiri dari empat bab, di dalam bab I berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian yang didalamnya terdapat jenis penelitian, subyek penelitian, metode 

pengumpulan data, dan analisis data, serta bagian terakhir terdapat sistematika 

pembahasan. 

Sementara itu bab II berisi tentang gambaran umum SMA Negeri 2 Wonosoobo. 

Mulai dari letak geografis sekolah, sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi 

sekolah, sarana prasarana sekolah, visi misi sekolah, program-program yang ada di 

sekolah, serta kondisi guru, peserta didik dan karyawan. 

Setelah membahas gambaran umum sekolah secara jelas di bab II, di bab III ini 

akan dipaparkan tentang bagaimana penerapan metode pembelajaran karakter oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dengan guru Pendidikan Agama Kristen di dalam kelas dan 

bagaimana perbedaan metode pembelajaran karakter yang diterapkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dengan guru Pendidikan Agama Kristen di dalam kelas. 

Pemaparan mengenai perbedaan metode pembelajaran yang dipakai akan 

disimpulkan di dalam bab IV. Selain kesimpulan di bab IV ini juga akan dimuat saran-

saran dan kata penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini berupa daftar pustaka dan berbagai lampiran yang 

terkait dengan penelitian. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisa data yang telah dikumpulkan melalui wawancara maupun 

dokumentasi mengenai perbandingan metode pembelajaran karakter guru pendidikan 

agama di SMA Negeri 2 Wonosobo, beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Metode pembelajaran karakter yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 2 Wonosobo yaitu metode tutor sebaya, metode berbagi pengalaman, metode 

observasi, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode penayangan video, 

metode diskusi, dan metode ceramah. Pelaksanaan metode pembelajaran karakter oleh 

guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Wonosobo dapat berjalan dengan 

baik. Hal ini didukung oleh kompetensi pedadogik yang dimiliki guru cukup baik dan 

media pembelajaran yang memadahi. 

2.  Metode pembelajaran karakter yang diterapkan guru Pendidikan Agama Kristen di 

SMA Negeri 2 Wonosobo yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, metode 

bercerita, dan metode demonstrasi. Pelaksanaan pembelajaran karakter oleh guru 

Pendidikan Agama Kristen di SMA Negeri 2 Wonosobo secara keseluruhan sudah 

berjalan secara baik sesuai dengan konsep. Namun tidak dipungkiri ada beberapa 

kendala yang terjadi seperti siswa yang kurang memperhatikan di saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

3. Persamaan metode pembelajaran guru PAI dan PAK yaitu: memakai metode ceramah, 

mengambil nilai yang ada di dalam Kitab Suci, menggunakan tanya jawab, 



meyebutkan sifat Tuhan, dan menggunakan demonstrasi. Sementara perbedaanya 

yaitu: didalam pembacaan ayat guru PAI melibatkan semua siswa sedangkan PAK 

hanya satu orang, alokasi guru PAI untuk ceramah sekitar 40% dan  guru PAK 75%, 

guru PAI lebih melibatkan siswa sedangkan guru PAK lebih dominan, dan tanya jawab 

guru PAI setelah menyampaikan materi sedangkan guru PAK di tengah proses 

ceramah. Kelebihan metode pembelajaran PAI yaitu: metode bervariatif, guru PAI 

melibatkan siswa langsung, dan guru PAI tidak mendominasi. Kelebihan dari metode 

guru PAK yaitu ceramah yang baik. Kekurangan metode PAK yaitu: metode kurang 

bervariasi, guru kurang melibatkan siswa, dan guru PAK terlalu mendominasi di kelas. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah peneliti 

lakukan. Kiranya peneliti akan sedikit memberikan saran demi kemajuan dan 

perkembangan SMA Negeri 2 Wonosobo khususnya guru Pendidikan Agama Islam dan 

guru Pendidikan Agama Kristen. Adapun saran dari peneliti yaitu: 

1. Untuk Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Wonosobo agar senantiasa mengevaluasi dan 

mengawasi terkait metode pembelajaran karakter yang diterapkan guru, terutama guru 

pendidikan agama. 

2. Untuk guru PAI agar selalu terus berinovasi dan menjalin komunikasi terhadap guru 

maupun pihak lain yang ada di sekolah, supaya pendidikan karakter di sekolah dapat 

berjalan lebih baik lagi. 

3. Untuk guru PAK peneliti masih melihat didalam proses pembelajaran di kelas metode 

yang digunakan cenderung masih monoton. Seharusnya guru harus bisa 



mengembangkan metode pembelajaran yang bervariatif. Agar pembelajaran karakter 

di kelas dapat berjalan dengan baik. 

4. Kepada semua guru untuk senantiasa mengajar dengan metode pembelajaran yang 

kiranya dapat meningkatkan karakter siswa. Karena pada hakekatnya peningkatan 

karakter itu adalah tanggung jawab bersama dan bukan semata-maya hanya tanggung 

jawab guru pendidikan agama saja. 

C. Kata Penutup   

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan petunjuk sehingga dapat diselesaikankanya penulisan skripsi ini 

dengan baik. Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat dalam 

skripsi ini. Oleh karena itu diperlukan adanya sumbangsih berupa kritik maupun saran 

membangun demi tercapainya sesuatu yang lebih baik. Tidak lupa peneliti berharap agar 

kiranya skripsi ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak dan dapat berguna untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. 
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LAMPIRAN I 

Pedoman Wawancara, Dokumentasi dan Observasi 

A. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman wawancara terhadap Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Pendapat tentang pentingnya metode pembelajar karakter 

b. Metode pembelajaran karakter yang diterapkan ketika mengajar 

c. Penjabaran secara detail mengenai metode pembelajaran karakter yang biasa 

diterapkan 

d. Kendala-kendala yang dihadapi ketika menerapkan metode pembelajaran 

tersebut. 

2. Pedoman wawancara terhadap Guru Pendidikan Agama Kristen 

a. Pendapat tentang pentingnya metode pembelajar karakter 

b. Metode pembelajaran karakter yang diterapkan ketika mengajar 

c. Penjabaran secara detail mengenai metode pembelajaran karakter yang biasa 

diterapkan 

d. Kendala-kendala yang dihadapi ketika menerapkan metode pembelajaran 

tersebut. 

3. Pedoman wawancara terhadap Peserta Didik 

a. Klarifikasi metode pembelajaran 

b. Tanggapan mengenai metode yang diterapkan 

 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Gambaran umum sekolah yang meliputi; 

a. Sejarah berdirinya sekolah 

b. Identitas, jurusan, dan program sekolah 

c. Visi, misi, dan tujuan sekolah 

d. Struktur organisasi 

e. Keadaan guru, pegawai, dan siswa 

f. Keadaan sarana dan prasarana sekolah 

2. Dokumentasi RPP guru 

 

C. Pedoman Observasi 

1. Gambaran umum sekolah yang meliputi; 
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a. Letak geografis 

b. Kondisi lingkungan sekolah 

c. Kondisi fisik sekolah 

2. Jalanya proses pembelajaran di kelas. 
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LAMPIRAN II 

Catatan Lapangan 

 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi dan Observasi 

Hari, tanggal : Senin, 28 Maret 2016 

Jam : 09.00 WIB 

Lokasi : Ruang Tata Usaha SMA Negeri 2 Wonosobo 

Sumber data : Bapak Khurniawan, S.Kom. 

Deskripsi data : 

 Informan adalah pegawai Tata Usaha di SMA Negeri 2 Wonosobo, yaitu beliau Bapak 

Khurniawan. Dalam kegiatan ini peneliti datang untuk mengambil beberapa dokumen tentang 

sekolah. Pengambilan data ini dimaksudkan untuk menyelesaikan penulisan skripsi pada bab 

dua. Selain itu, penulis juga melakukan observasi tentang kondisi sekitar sekolah untuk 

mengetahui lokasi sekolah. 

 Dari proses dokumentasi ini penulis memperoleh data tentang gambaran umum 

sekolah seperti struktur organisasi, keadaan guru, keadaan karyawan, keadaan siswa serta 

keadaan sarana prasarana yang berupa soft file. Sedangkan dari proses observasi, diperoleh 

hasil bahwa SMA Negeri 2 Wonosobo terletak tepat dipinggir jalan Banyumas. Selain itu, 

peneliti melihat bahwa lingkungan sekolah sudah kondusif untuk menunjang kegiatan belajar 

belajar karena jauh dari pusat keramaian kota. 

Interpretasi data : 

 Gambaran umum tentang SMA Negeri 2 Wonosobo penulis peroleh dari dokumentasi 

di Ruang Tata Usaha. Dari proses terebut penulis memperoleh informasi tentang sejarah visi 

misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan karyawan, keadaan siswa serta keadaan 

sarana prasarana. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

Hari, tanggal : Rabu, 11 Mei 2016 

Jam : 10.00 WIB 

Lokasi : Ruang Tata Usaha SMA Negeri 2 Wonosobo 

Sumber data : Ibu Sukiyah 

Deskripsi data : 

 Informan adalah Kepala Tata Usaha, yaitu beliau Ibu Sukiyah. Dalam kegiatan ini 

peneliti datang untuk mengambil beberapa dokumen tentang sekolah. Pengambilan data ini 

dimaksudkan untuk menyelesaikan penulisan skripsi pada bab dua. 

 Dari proses dokumentasi ini penulis memperoleh data tentang gambaran umum 

sekolah yaitu sejarah berdirinya sekolah, visi misi dan tujuan sekolah berupa hardfile. 

Interpretasi data : 

 Gambaran umum tentang SMA Negeri 2 Wonosobo penulis peroleh dari dokumentasi 

di Ruang Tata Usaha. Dari proses tersebut penulis memperoleh informasi tentang sejarah 

berdirinya sekolah, visi misi dan tujuan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



113 
 

CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Kamis, 14 April 2016 

Jam : 08.00 WIB 

Lokasi : Lobi SMA Negeri 2 Wonosobo 

Sumber data : Ibnu Sahil, M.Pd. 

Deskripsi data : 

 Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Wonosobo, yaitu 

beliau Bapak Ibnu Sahil. Dalam kegiatan ini peneliti mengajukan pertanyaan terkait metode 

pembelajaran karakter yang biasa diterapkan di kelas.  

 Dari wawancara tersebut didapatkan informasi bahwa dalam menggunakan metode 

pembelajaran beliau menyesuaikan dengan saat mengajar. Terdapat delapan metode 

pembelajaran karakter yang akhirnya beliau kemukakan. Metode pembelajaran karakter yang 

biasa beliau terapkan di kelas yaitu daintaranya metode tutor sebaya, metode berbagi 

pengalaman, metode observasi, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode 

penayangan video, metode diskusi, dan metode ceramah. 

Interpretasi data : 

 Dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Wonosobo memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai metode pembelajaran karakter. Dari sini dapat disimpulkan bahwa metode yang 

digunakan cukup bervariatif. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari, tanggal : Senin, 15 April 2016 

Jam : 13.00 WIB 

Lokasi : Ruang Kelas XI MIA 5  SMA Negeri 2 Wonosobo 

Sumber data : Ibnu Sahil, M.Pd. 

Deskripsi data : 

 Observan adalah guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Wonosobo, yaitu 

beliau Bapak Ibnu Sahil. Dalam kegiatan ini peneliti melakukan pengamatan terkait 

gambaran secara langsung metode pembelajaran karakter yang diterapkan di kelas. Observasi 

dilakukan untuk melihat secara rinci bagaimana metode pembelajaran karakter yang 

diterapkan di kelas oleh bapak Ibnu Sahil. 

 Dari serangkaian observasi yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa guru mengajar 

dengan menggunakan berbagai metode karakter dalam satu pertemuan.  Metode yang 

digunakan saat itu adalah ceramah, tanya jawab, diskusi (dilakukan diluar jam pelajaran 

untuk persiapan ketika jam pelajaran dimulai), dan presentasi. Selain itu guru juga 

memberikan siswa untuk aktif didalam kelas. 

Interpretasi data : 

 Guru Pendidikan Agama Islam sudah menerapkan metode pembelajaran dengan baik. 

Dapat dilihat dari metode pembelajaran yang bervariatif dan sering melibatkan siswa untuk 

aktif didalam kelas. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi 

Hari, tanggal : Rabu, 18 Mei 2016 

Jam : 11.00 WIB 

Lokasi : Ruang Kelas Agama Kristen SMA Negeri 2 Wonosobo 

Sumber data : Setiyo Harjito, S.Pd. 

Deskripsi data : 

 Informan adalah guru Pendidikan Agama Kristen, yaitu beliau Bapak Setiyo Harjito. 

Dalam kegiatan ini peneliti mengajukan pertanyaan terkait metode pembelajaran yang sering 

diterapkan ketika sedang mengajar.  

 Dari wawancara tersebut didapatkan informasi bahwa dalam mengajar beliau 

menerapkan  metode ceramah, metode tanya jawab, metode bercerita, metode demonstrasi, 

dan metode role model. Untuk lebih mengetahui gambaran langsung dari metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru, maka peneliti juga melakukan observasi di hari 

yang sama. Guru mengajar dengan menggunakan tiga metode pembelajaran karakter dalam 

satu pertemuan.  Metode yang digunakan saat itu adalah ceramah, tanya jawab, dan bercerita. 

Interpretasi data : 

 Guru Pendidikan Agama Kristen menerapkan metode biasa menerapkan metode 

metode ceramah, metode tanya jawab, metode bercerita, metode demonstrasi, dan metode 

role model. Dari data yang telah dikumpulkan jumlah metode pembelajaran yang diterapkan 

guru Pendidikan Agama Kristen lebih sedikit dari guru Pendidikan Agama Islam. 
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LAMPIRAN III 

Surat Izin Penelitian 

A. Surat Izin Gubernur  
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B. Surat izin Kesbangpol Wonosobo 
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LAMPIRAN IV 

Syarat Administrasi 

A. Surat Penunjukan Pembimbing 
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B. Bukti Seminar Proposal 
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C. Berita Acara Seminar Proposal 
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D. Kartu Bimbingan 
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E. Sertifikat IKLA 
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F. Sertifikat TOEFL 
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G. Sertifikat ICT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 
 

H. Sertifikat PPL I 
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I. Sertifikat PPL KKN 
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J. Sertifikat SOSPEM 
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LAMPIRAN V 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Data Pribadi 

a. Nama : Ari Reza Wicaksono 

b. TTL : Temanggung, 8 Januari 1994 

c. Jenis Kelamin : Laki-laki 

d. Agama : Islam 

e. Status Pernikahan : Belum Menikah 

f. Warga Negara : Indonesia 

g. Alamat  : Tawangsari Indah, Wonosobo 

h. E-mail : arirezhaa@gmail.com 

i. HP : 085643276249 

 

2. Pendidikan Formal 

Periode (Tahun) Sekolah/Institusi/Universitas 
Jenjang 

Pendidikan 

2000-2006 SD Negeri 1 Jaraksari Wonosobo SD 

2006-2009 SMP Negeri 2 Wonosobo SMP 

2009-2012 SMA Negeri 2 Wonosobo SMA 

2012-2016 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta S1 
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